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ABSTRAK

Rahmi, 2025. Analisis Kesiapan Bersekolah pada Siswa TK B di Kota Malang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

Kesiapan bersekolah menjadi fondasi awal yang menentukan keberhasilan anak dalam
menempuh pendidikan formal, hal ini kemudian menjadi perhatian bagi pendidik
maupun orangtua sebagai lingkup terdekat anak, khususnya pada anak dengan jenjang
TK B yang akan memasuki jenjang sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, jenis penelitian survei dan dilengkapi dengan dokumen sebagai
informasi pendukung. Adapun sampel penelitian ini merupakan siswa TK B dari tiga
sekolah yaitu TK N Pembina 1 Kota Malang, TK Brawijaya Smart School, dan TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 16 dengan jumlah total keseluruhan sampel adalah 102 anak.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat kesiapan peserta didik kelas B di TK
Pembina 1 yaitu fisik motorik 94,4%, kognitif 91,7%, bahasa 80,6%, sosial emosional
77,8%, dan pra-akademik 86,1%. Di TK Brawijaya Smart School dengan rincian
capaian fisik motorik 96.4%, kognitif 96.4%, bahasa 92,9%, sosial emosional 89,3%,
dan pra-akademik 92,9%. Sedangkan di TK ABA 16, kesiapan fisik motorik 94,4%,
kognitif 65,6%, bahasa 71,9%, sosial emosional 59,4%, dan pra-akademik 49,8%, yang
juga mengindikasikan ketidaksiapan pada aspek ini. Implikasi dari temuan ini
menyoroti perlunya perhatian lebih lanjut dan intervensi yang terarah pada TK ABA
16, khususnya dalam meningkatkan aspek kognitif, bahasa, sosial emosional, dan pra-
akademik anak. Perbedaan capaian antar sekolah juga mengindikasikan adanya faktor-
faktor kontekstual dan praktik pendidikan yang berkontribusi terhadap tingkat kesiapan
bersekolah anak usia dini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor tersebut dan merancang strategi intervensi yang efektif untuk
meningkatkan kesiapan bersekolah anak di berbagai latar belakang

Kata Kunci: Kesiapan Sekolah, Perkembangan Anak, Pendidikan Usia Dini
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ABSTRACT

Rahmi, 2025. Analysis of School Readiness of Kindergarten B Students in
Malang City. Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Thesis Supervisor: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

School readiness is the initial foundation that determines the success of children in
taking formal education, this then becomes a concern for educators and parents as the
closest scope of children, especially for children with TK B level who will enter primary
school. This research uses a quantitative approach, survey research type and is
equipped with documents as supporting information. The samples of this study were
kindergarten B students from three schools, namely TK N Pembina 1 Malang City, TK
Brawijaya Smart School, and TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 with a total sample size
of 102 children.

The results of this study indicate the level of readiness of grade B students at Pembina
1 Kindergarten, namely physical motor 94.4%, cognitive 91.7%, language 80.6%,
social emotional 77.8%, and pre-academic 86.1%. In Brawijaya Smart School
Kindergarten with details of physical motor achievement 96.4%, cognitive 96.4%,
language 92.9%, social emotional 89.3%, and pre-academic 92.9%. Whereas in ABA
16 Kindergarten, physical-motor readiness was 94.4%, cognitive 65.6%, language
71.9%, social-emotional 59.4%, and pre-academic 49.8%, which also indicated
unpreparedness in this aspect. The implications of these findings highlight the need for
further attention and targeted interventions at TK ABA 16, particularly in improving
children's cognitive, language, social emotional and pre-academic aspects.
Differences in attainment between schools also indicate contextual factors and
educational practices that contribute to the level of school readiness of young children.
Further research is needed to identify these factors and design effective intervention
strategies to improve children's school readiness in different settings.

Keyword: School Readiness, Child Development, Early Childhood Education
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting bagi
setiap individu dan kesiapan bersekolah merupakan fondasi krusial bagi transisi
anak dari pendidikan anak usia dini (PAUD) ke jenjang sekolah dasar (SD). Anak
yang siap bersekolah cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan
belajar yang baru, memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, dan meraih
keberhasilan akademik yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai tingkat kesiapan bersekolah anak usia dini menjadi sangat
penting bagi para pendidik, orang tua, dan pemangku kebijakan pendidikan.

Merujuk pada UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional),
bahwa penyelenggaraan PAUD ditujukan untuk memberikan rangsangan dalam
rangka membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, maka Direktorat
PAUD menyusun beberapa buku panduan yang kemudian disebarkan kepada
lembaga-lembaga terkait untuk implementasi di lapangan. Pada tahun 2020 telah
disusun tujuh buah buku, yaitu satu Pedoman Kesiapan Bersekolah, tiga Toolkit
Kesiapan Bersekolah (Toolkit Kesiapan Anak, Toolkit Kesiapan Keluarga, dan
Toolkit Kesiapan Sekolah), dan tiga Panduan Toolkit Kesiapan Bersekolah
(Panduan Toolkit Kesiapan Anak, Panduan Toolkit Kesiapan Keluarga, dan
Panduan Toolkit Kesiapan Sekolah). Berdasarkan Buku Panduan Toolkit Kesiapan
Bersekolah, salah satu buku yang disusun sebagai panduan bagi sekolah, dalam hal
kesiapan bersekolah, melingkupi 3 konsep kesiapan, yang terdiri dari kesiapan
anak, kesiapan sekolah, dan kesiapan keluarga (DIREKTORAT PAUD, 2020).

Kesiapan sekolah adalah kemampuan anak untuk bertransisi dari jenjang
pra-sekolah ke jenjang sekolah formal dengan lancar dan sukses (Sunaryo et al.,
2024). Kesiapan bersekolah dalam Buku Panduan Pedoman Implementasi Program
Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), mencakup banyak aspek
keterampilan yang berkembang dari saat anak lahir hingga masuk sekolah, seperti

keterampilan akademis, motivasi belajar, perkembangan sosial, kemampuan



berbahasa, termasuk keampuan anak dalam mempertahanan fokus selama
pembelajaran berlansung.

Jenjang pendidikan anak usia dini yakni TK/RA dan sederajat kemudian
menjadi jenjang pendidikan pra-sekolah dasar yang menjadi upaya pemberian
stimulasi pendidikan sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Akan tetapi,
pada prakteknya, beberapa didapati kesiapan sekolah yang masih rendah, salah
satunya merujuk pada ketidaksiapan kognitif dan mental anak untuk berinteraksi
sosial dengan teman sepantarannya. Samanta Elsener dari Himpunan Psikologi
Indonesia (HIMPSI), berdasarkan hasil surveynya, memaparkan bahwa selain
kesiapan kognitif yang membuat anak merasa tertekan dan kehilangan minat untuk
belajar, kurangnya kesiapan psikososial anak juga menjadi hal yang paling banyak
didapati pada anak yang baru memasuki jenjang formal (Buana, 2024). Suatu
penelitian menunjukkan bahwa fenomena ketidaksiapan anak untuk mengikuti
pembelajaran formal di Sekolah Dasar merupakan permasalahan yang ditemui oleh
hampir setiap guru di kelas kecil yakni pada jenjang kelas 1-3 SD (Rifai & Fahmi,
2017). Bukan hanya di bidang akademik, akan tetapi lebih pada mental dan
kemandirian anak dalam bersosialisasi khususnya. Pada kenyataannya, selain
keterampilan akademik, kemampuan bersosialisasi yang baik, keterampilan
regulasi emosi, dan kemandirian sangat berpengaruh pada kemampuan anak untuk
mengikuti instruksi selama pembelajaran berlangsung dengan lebih baik
(Mustamiroh, 2015). Ketidaksiapan psikososial dan emosional menjadi faktor
penting yang harus diperhatikan.

Ketika anak berada pada masa transisi, anak harus dipastikan siap dari aspek
perkembangan fisik dan senso-motorik, kognitif, sosial-emosional, dan sikap
belajar (Fajrotuz Zahro et al., 2022). Perkembangan fisik dan senso-motorik
mengindikasikan proses perkembangan yang terjadi secara berkesinambungan
yang mempengaruhi keterampilan anak untuk bergerak. Di dalamnya termasuk
pembentukan tulang, otot, dan saraf-saraf tubuh yang berperan dalam kematangan
keterampilan motorik kasar dan halus. Kesiapan anak dari aspek ini utamanya yang
menjadikan anak lebih siap untuk mengeksplor aktivitas yang lebih variatif.
(Wiriana, 2018) Adapun perkembangan kognitif mengacu pada perubahan dalam

kemampuan berpikir, berbahasa, dan kecerdasan anak. Kesiapan anak dalam aspek



ini berupa kemampuan anak dalam memahami ucapan dari orang lain,
mpemecahkan masalah, berpikir secara logis, dan simbolik. Sedangkan
perkembangan sosial-emosional mencakup kemampuan sosial dan kemampuan
emosional anak. Kemampuan sosial yang dimaksud pada tahap usia dini adalah
kemampuan anak menjalin hubungan dengan sebayanya maupun orang dewasa di
sekitarnya serta berani menjelajahi lingkungannya. Sementara, kemampuan
emosional mencakup kemampuan anak untuk mengenali emosi-emosi dasar,
mengelola emosi, dan mengekspresikan emosinya dengan baik. Terakhir adalah
kesiapan sikap belajar anak. Yakni kesiapan anak dalam mengikuti pembelajaran
dengan ketekunan belajar, kemandirian, kreativitas, dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Oleh karena itu, kesiapan anak dalam memasuki jenjang yang lebih tinggi bukan
hanya mencakup kemampuan membaca, menulis, atau berhitung, tetapi bagaiana
kesiapan mereka sebagai pribadi yang utuh. (Direktorat PAUD, 2020).

Pendidikan anak usia dini, terutama pada tingkat Taman Kanak-Kanak
(TK), memiliki peran krusial dalam membentuk dasar pengembangan anak sejak
dini. Kesiapan sekolah anak TK merupakan faktor kunci yang dapat mempengaruhi
perkembangan akademis, sosial, dan emosional anak selama masa pendidikan awal
mereka (Nahyani, 2017). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang kesiapan
sekolah anak TK menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi para pendidik, orang
tua, dan semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan anak usia dini (Rifai et
al. 2017). Akan tetapi, yang kemudian menjadi pro dan kontra yang masih banyak
terjadi di tengah masyarakat adalah bahwasanya peran persiapan anak untuk
bersekolah hanya menjadi tugas guru dan sekolah saja. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Nuril dkk, bahwa anak-anak dengan tingkat kesiapan sekolah yang
rendah adalah anak yang orangtuanya tidak terlibat, atau tingkat keterlibatan
orangtuanya rendah dalam mendampingi dan persiapan sekolahnya (Ummah et.al,
2024).

Berikut ini beberapa faktor memperlihatkan pentingnya penelitian
mengenai kesiapan sekolah anak pada jenjang TK. Pertama, masa-masa awal
pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan belajar dan penyesuaian sosial anak
di masa depan. Kedua, tantangan yang dihadapi anak-anak TK dapat bervariasi,

termasuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah, berinteraksi dengan teman



sebaya, dan mengembangkan kemandirian (Deliviana, n.d.). Ketiga, mengetahui
tingkat kesiapan bersekolah pada anak dapat menjadi upaya pencegahan masalah
belajar dengan mengidentifikasi anak-anak yang belum siap bersekolah sejak dini,
beserta kemungkinan hambatannya, pihak sekolah dan orangtua dapat melakukan
intervensi yang tepat sehingga masalah belajar yang lebih serius dapat dicegah.
Oleh karena itu, pentingnya memahami faktor-faktor yang berkontribusi
pada kesiapan sekolah anak TK dapat membantu para guru dan orantua untuk
menyusun strategi pendidikan yang sesuai untuk memfasilitasi pertumbuhan
mereka secara optimal. Pemilihan sekolah dalam penelitian ini memilih 3 sekolah
dengan latar belakang yang berbeda, yaitu pada instansi sekolah negeri, sekolah
internasional, dan sekolah berbasis Islam. Masing-masing instansi adalah sekolah
dengan akreditasi A dengan harapan, sekolah tersebut menjadi representasi dan
percontohan bagi sekolah dengan basis yang sama. Adapun output dari penelitian
yang diharapkan adalah, secara khusus agar dapat memberikan sosialisasi kepada
pihak sekolah maupun orangtua terkait tes kesiapan bersekolah pada anak, dan
secara umum juga dapat memberikan fondasi yang kuat dalam hal stimulasi
perkembangan dan pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan berkelanjutan
kedepannya.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti
merumuskan rumusan masalah Bagaimana tingkat kesiapan bersekolah pada
siswa TK B di Kota Malang?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat kesiapan bersekolah pada siswa TK B di Kota
Malang.
2. Mengetahui tingkat kesiapan aspek fisik motorik pada siswa TK B di
Kota Malang.
3. Mengetahui tingkat kesiapan aspek kognitif pada siswa TK B di Kota
Malang
4. Mengetahui tingkat kesiapan aspek bahasa pada siswa TK B di Kota
Malang



5. Mengetahui tingkat kesiapan aspek sosial emosional pada siswa TK B di
Kota Malang

6. Mengetahui tingkat kesiapan pra-akademik pada siswa TK B di Kota
Malang

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang tingkat kesiapan bersekolah pada siswa
TK B di Kota Malang.

2. Memberikan masukan bagi guru TK dan orang tua dalam meningkatkan
kesiapan bersekolah anak.

3. Memberikan sumbangan bagi pengembangan program intervensi untuk

meningkatkan kesiapan bersekolah anak



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PENELITIAN RELEVAN

Pada penelitian yang dilakukan oleh Johannes & Yessica (2019),
berjudul “Kesiapan Bersekolah Anak Taman Kanak-Kanak dan Komunikasi
Ibu-Anak” merupakan penelitian yang dilatarbelakangi oleh kondisi sekitar
yang dimana kebanyakan lembaga sekolah untuk usia pra-sekolah masih
berfokus pada stimulasi akademik saja dalam mempersiapkan anak menuju
jenjang lebih lanjut dari pendidikannya(2023). Subjek penelitian ini adalah
26 anak TK tingkat B dan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dan alat ukur yang digunakan adalah  Nijmeegse
Schoolbekwaamheids Test (NST) dan skala komunikasi orangtua dan anak.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa komunikasi orangtua-anak dapat
menjelaskan kesiapan bersekolah anak sebesar 34,2%, dan persamaan
regresi yang terbentuk dapat digunakan untuk memprediksi kesiapan
bersekolah anak (F (1,24)= 12,464; p=0,002 ).

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa kesiapan orangtua
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan bersekolah anak.
Kesiapan keluarga salah satunya yakni meliputi bagaimana pola
pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga, khususnya bagaimana
komunikasi antar ibu dan anak di lingkungan luar sekolah. Hal ini juga
banyak memberi sumbangsih pada kemandirian serta melatih mental anak
dalam bersosialisasi.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Lely lka dan Ghazali (2019)
tentang  Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST). Penelitian yang
berjudul “Tepatkah Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) Untuk
Mengukur Kesiapan Sekolah Siswa Sekolah Dasar Awal Pada Konteks
Indonesia? (Analisis Empirik Berdasar Teori Tes Klasik)” ini merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui kualitas NST secara
empirik berdasarkan classical test teory sebagai instrumen pengukuran pada

konteks budaya Indonesia. Hasilnya, dari analisis butir aitem secara garis



besar mampu membedakan kematangan kognitif antar subjek, namun ada
beberapa aitem dalam setiap sub tes yang perlu diperhatikan sebab memiliki
daya diskriminasi dibawah 0,25 seperti: sub tes Anggur sepeda, sub tes
Televisi dan sub tes kupu-kupu. Hasil analisis empirik mengenai validitas
konstruk pada alat tes NST menunjukkan bahwa antar subtes dalam NST
memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semua sub
tes benar-benar mengukur konsep yang sama yaitu mengenai kematangan
kognitif anak usia 6 — 8 tahun.

Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Siti
Fatimah dkk, pada tahun 2024 yang berjudul “Tinjauan Kesiapan Belajar
dalam Proses Transisi Pendidikan Anak Usia Dini ke Sekolah Dasar”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Hal ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesiapan anak untuk menuju jenjang selanjutnya
dari sudut pandang seorang guru. Angket yang diberikan kepada guru
disajikan melalui google form, dan diisi oleh 44 guru dengan rincian 23 guru
PAUD dan 21 guru Sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam mempersiapkan masa transisi penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini setidaknya diperlukan adanya tiga kesiapan saat anak akan masuk
sekolah dasar, yakni kesiapan anak, kesiapan orang tua, dan kesiapan
sekolah.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas, yang
menjadi subjek penelitian adalah anak dengan rentang usia 4-7 tahun, tanpa
menegaskan pada tingkatan kelas anak. Adapun variable yang digunakan
adalah kesiapan bersekolah, dan kesiapan guru. Dan penelitian diatas,
berlokasi di luar Kota Malang, yang menjadi tempat penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Peneliti memfokuskan penelitian pada jenjang TK
B yang merupakan jenjang PAUD terakhir bagi anak sebelum memasuki
jenjang Sekolah Dasar.

B. KAJIAN TEORI
1. Kesiapan Bersekolah

a. Pengertian



Berdasarkan Buku Panduan 7oolkit Kesiapan Bersekolah yang
disusun oleh Direktorat PAUD, dalam hal kesiapan bersekolah, melingkupi
3 konsep kesiapan, yang terdiri dari kesiapan anak, kesiapan sekolah, dan
kesiapan keluarga (Direktorat PAUD, 2020). Pada dasarnya, konsep
kesiapan sekolah yang dimaksud yakni menekankan pada kesiapan suatu
sekolah menyediakan pengalaman formal yang tidak didapatkan di rumabh,
agar anak mendapatkan perasaan aman dan nyaman dalam melaksanakan
kegiatannya.

Sedangkan secara umum, kesiapan bersekolah dilihat sebagai
kesiapan anak untuk sekolah, yang disertai dengan kesiapan untuk belajar
(Direktorat PAUD, 2020). Kesiapan bersekolah yang dimaksud disini
mencakup penguasaan anak pada keterampilan berbahasa, dalam artian
penggunaan bahasa yang sudah tertata dan dapat dimengerti, serta
kemampuan berpikir sebagai bekal pemenuhan tuntutan akademisnya.
Adapun secara bahasa maupun makna, terdapat perbedaan antara kesiapan
dan kematangan belajar atau bersekolah. Kematangan dalam belajar sendiri
merujuk pada kondisi fisik yang berhubunan dengan pertumbuhan otak,
sistem saraf, serta organ-organ lainnya, dan kondisi mental seseorang
(Nikmawati, 2022). Sedangkan, kesiapan belajar adalah suatu kondisi
jasmani-mental seseorang yang menunjang kemampuan seseorang dalam
proses belajarnya. Adapun dalam hal ini, kesiapan terdiri atas penguasaan
pada keterampilan yang lebih sederhana, yang memungkinkan seorang
individu untuk mencapai keterampilan-keerampilan yang lebih tinggi
kedepannya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan bersekolah
1. Faktor internal
Kondisi fisik, mental, dan emosional, kecerdasan, minat, perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, dan
keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang telah dipelajari
2. Faktor eksternal
Keluarga, sekolah, masyarakat, kesulitan ekonomi, latar belakang

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan kurikulum



C.

Faktor usia
Beberapa ahli mengatakan bahwa faktor usia sangatlah penting
untuk menentukan kesiapan anak masuk sekolah dasar.
Faktor kesiapan
Kesiapan anak meliputi kesiapan fisik, sosial-emosi, bahasa,
kognisi, serta perasaan positif untuk mempelajari hal yang
diharapkan atau diinginkan sekolah untuk mereka pelajari sehingga
dapat mencapai kesuksesan di sekolah
Tanda-tanda kesiapan bersekolah pada anak usia dini
Menurut buku Anakku Siap Sekolah, yang disusun oleh
Direktorat PAUD (2020), Kesiapan anak bersekolah seringkali
ditunjukkan dalam beberapa kegiatan dalam keseharian anak yang

mencakup aspek-aspek perkembangannya, antara lain:

. Kognitif

Mampu memahami instruksi, mengenal panca indera, dan
memiliki pengetahuan dasar seperti aritmetik, perhitungan, dan

perbendaharaan kata.

. Bahasa

Dapat berkomunikasi dengan jelas, berinteraksi dengan baik, dan

menjalin hubungan pertemanan dengan teman-teman lain

. Motorik

Aktif dan terampil bergerak, dan dapat memegang pensil dan

gunting dengan baik

. Sosial-emosional

Mampu berpisah dari orang tua atau pengasuhnya, menunjukkan
rasa percaya diri, dan mudah beradaptasi dengan perubahan, hal-
hal yang berkaitan dengan kemandirian, seperti memiliki tanggung
jawab atas diri sendiri dan barang-barangnya, dan dapat pergi ke

toilet tanpa ditemani

. Pra-akademik

Kesiapan pra-akademik merupakan kesiapan dasar pembelajaran

akademis anak. Keterampilan ini merupakan fondasi yang meliputi



4 aspek dasar perkembangan anak yang dibutuhkan untuk meraih
kesuksesan akademis di masa mendatang. Kesiapan ini disebut
juga pra-literasi, yakni kemampuan anak dalam pemecahan
masalah pada tingkat keahlian tertentu yang khususnya yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini tidak
hanya mencakup kemampuan seperti calistung, akan tetapi lebih
dari itu, mencakup seluruh kemampuan yang ada dalam diri anak
itu sendiri, yang menjadi fondasi untuk keterampilan literasi anak
pada usia selanjutnya.
2. Instrumen Kesiapan Bersekolah
a. Pengertian Instrumen Kesiapan Bersekolah
Instrumen kesiapan bersekolah adalah alat ukur atau penilaian
yang dirancang khusus untuk mengukur sejauh mana seorang anak
siap memasuki jenjang pendidikan formal berikutnya, biasanya
sekolah dasar (Nurhayati, 2018). Instrumen ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan anak agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah
dan mengikuti proses pembelajaran dengan efektif.

Dalam konteks pendidikan, instrumen kesiapan
bersekolah didefinisikan sebagai suatu perangkat yang terdiri
dari serangkaian pertanyaan, tugas, atau aktivitas yang
diberikan kepada anak untuk menilai kesiapannya dalam
berbagai aspek, seperti:

1. Kognitif: Kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan
memahami konsep dasar.

2. Bahasa: Kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulisan,
serta memahami bahasa yang digunakan dalam pembelajaran.

3. Sosial-emosional: Kemampuan berinteraksi dengan orang lain,
mengelola emosi, dan beradaptasi dengan lingkungan baru.

4. Fisik: Kemampuan motorik halus dan kasar, serta kesehatan

fisik secara umum.
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Pra-Akademik: Kesiapan ini disebut juga pra-literasi, yakni
kemampuan anak dalam pemecahan masalah pada tingkat
keahlian tertentu yang khususnya yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, serta menunjang kemampuan akademik

anak selanjutnya.

b.  Jenis-jenis instrument kesiapan bersekolah

1.

Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST)

Tes ini merupakan salah satu instrumen yang paling sering
digunakan untuk mengukur kesiapan sekolah anak (Pratiwi,
2018). NST menilai kesiapan fisik, intelektual, emosi, dan
sosial. Tes ini telah terstandarisasi dan banyak digunakan dalam
penelitian. Akan tetapi, tes ini membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk pelaksanaan dan interpretasi hasil.

Denver Il Developmental Screening Test:

Tes yang komprehensif untuk menilai perkembangan anak usia
0-6 tahun, termasuk kesiapan sekolah. Tes ini mencakup
berbagai aspek perkembangan, seperti motorik halus, motorik
kasar, bahasa, sosial, dan kepribadian anak (Jasri & Karim, 2020).
Tes ini mudah dilakukan dan dapat memberikan gambaran
umum tentang perkembangan anak. Akan tetapi, tes ini lebih
bersifat screening daripada diagnostik..

Gesell Developmental Schedules:

Tes ini berupa sebuah alat ukur yang digunakan untuk menilai
perkembangan anak dari usia 2 minggu hingga 6 tahun. Alat ini
dikembangkan oleh Arnold Gesell (Guddemi et al., 2014),
seorang psikolog anak terkenal. Tujuan utama tes ini adalah
mengidentifikasi keterlambatan atau percepatan perkembangan.
Alat in1 juga membantu dalam mendeteksi anak-anak yang
mungkin mengalami keterlambatan atau percepatan dalam

perkembangan fisik, motorik, bahasa, atau sosial-emosional.

4.  Bayley Scales of Infant and Toddler Development:
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Tes ini digunakan untuk menilai 5 domain: kognitif, bahasa,
motorik, sosial-emosional, dan adaptif . Skala motorik
mencakup subtes motorik halus dan motorik kasar dan dapat
diberikan secara terpisah untuk mendapatkan "motor komposit”
(Nurhayati, 2018). Umumnya digunakan oleh dokter spesialis
anak
5. The Early Development Instrument (EDI), adalah alat ukur
kesiapan bersekolah bagi anak-anak yang akan memasuki
Sekolah Dasar. Tes ini berbentuk checklist, mengukur kesehatan
fisik, kompetensi sosial, motivasi belajar, kematangan emosi,
perkembangn bahasa, perkembangan kognisi, kemmapuan
berkomunikasi, dan pengetahuan umum
6. The Peabody Picture Vocabulary Test (PPVT)
Tes Kosakata Bergambar Peabody - Edisi Keempat (PPVT-4;
Dunn & Dunn, 2007 ) adalah alat penilaian yang dikembangkan
untuk mengevaluasi keterampilan bahasa reseptif pada rentang
usia yang luas (2 tahun 6 bulan hingga 90+ tahun). Keterampilan
bahasa reseptif dinilai melalui kemampuan subjek untuk
mengidentifikasi gambar yang berhubungan dengan kata-kata
yang diucapkan oleh penguji. PPVT-4 memerlukan waktu
sekitar 10—15 menit untuk dilaksanakan. Penguji memerlukan
pelatihan dalam prosedur administrasi dan penilaian (Kush &
Shaw, 2010 )
C. KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir
yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah
(Susila et al., 2019). Biasanya kerangka penelitian ini menggunakan
pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar variabel dalam

proses analisisnya.
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Analisis Kesiapan Bersekolah Pada Siswa TK B di
Kota Malang Berdasarkan Tes Kesiapan
Bersekolah: Sebuah Survey Dari 3 Sekolah di Kota
Malang

Masalah-masalah terkait kesiapan
bersekolah pada anak:

1. Miskonsepsi terkait kesiapan anak
bersekolah hanya melibatkan guru
dan sekolah

2. Ketidaksiapan sekolah dan
orangtua

3. Fokus pada kemampuan calistung

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuli
(2023)  kepada 102 siswa kelas 1 di
Kabupaten Banyuwangi, didapati hasil
berupa kesiapan sekolah yang rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai yang rendah
khususnya pada dimensi
penyusun kesiapan sekolah lainya yakni dari
kemampuan sosial emosional, fisik dan
motorik.

rentangan

v

diukur, antara lain:

MRS

Instrument kesiapan berisi 4 aspek utama yang akan

Aspek Fisik-Motorik
Aspek Kognitif
Aspek Bahasa
Aspek Sosial-Emosional
Keterampilan Pra-akademik

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dilithat bahwa

variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah TKS atau instrument tes

sebagai variable terikat, dan kesiapan anak bersekolah sebagai variabel

independent (bebas).
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian
survei. Metode penelitian survei digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data informasi tentang populasi yang besar dengan
menggunakan sampel yang relatif lebih kecil. Penelitian survei mulai
berkembang dari abad ke 20-an. Prosedur beserta metodenya banyak
dikembangkan terutama dibidang psikolog, sosiolog, ekonom, pendidikan,
dan lain sebagainya.

Metode survei yang digunakan peneliti dalam pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tes kesiapan bersekolah yang merupakan
rancangan dari gabungan alat tes kesiapan bersekolah yang popular
digunakan di Indonesia. Selain menggunakan tes, pengambilan data juga
menggunakan instrument lain berupa analisi dokumentasi hasil belajar anak
untuk melengkapi data kuantitatif yang didapatkan dengan tes.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di beberapa TK di Malang yang terbagi
menjadi 3 jenis satuan pendidikan, yaitu satuan pendidikan negeri, satuan
pendidikan berbasis Islam, dan satuan pendidikan berbasis internasional.
Waktu penelitian yang dialokasikan oleh peneliti adalah satu bulan untuk
tiap sekolah. Adapun dalam pemilihan sekolahnya, dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu memilih instansi yang akan menjadi
tempat penelitian dengan tujuan tertentu yang untuk melihat perbedaan
kesiapan dari tiga instansi yang berbeda. Rincian lokasi penelitian adalah
sebagai berikut:

a. TK N Pembina 1 Kota Malang. Alasan pemilihan sekolah ini
menjadi instansi TK negeri yang menjadi tempat penelitian
adalah karena instansi ini telah menggunakan kurikulum
merdeka secara menyeluruh dalam pembelajaran.

b. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang. Pemilihan

TK ini menjadi tempat penelitian dari instansi berbasis
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Islam, dikarenakan sistem pendidikan yang digunakan di
sekolah tersebut memiliki kesinambungan dengan Sekolah
Dasar dengan yayasan yang sama.

TK Children Center Brawijaya Smart School. Alasan
pemilihan sekolah ini di antara sekolah berbasis
internasional lainnya, yaitu kurikulum pendidikan yang
menggunakan kurikulum merdeka sebagai kurikulum utama,
dan sistem pendidikan satu atap yang berkesinambungan
dengan jenjang Sekolah Dasar di bawah naungan yayasan

yang sama.

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa TK yang ada di tiga

instansi satuan pedidikan yang disebutkan diatas. Adapun responden adalah

siswa TK B di 3 TK tersebut. Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang

mampu mewakili data penelitian berupa kesiapan bersekolah pada anak usia

dini khususnya siswa TK B di Kota Malang.

Tabel 1.1 Populasi dan sampel penelitian

No Nama TK Total Siswa Responden
1. TK N Pembina 108 siswa 38 siswa
2. TK Aisyiyah 70 siswa 36 siswa

Bustanul Athfal 16
3. TK Children 56 siswa 28 siswa
Center Brawijaya
Smart School

D. VARIABEL PENELITIAN

Variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah TKS atau

instrument tes sebagai variable terikat, dan kesiapan anak bersekolah

sebagai variabel independent (bebas).

E. DEFINISI OPERASIONAL

1. Kesiapan Bersekolah

15



Kesiapan bersekolah adalah kemampuan anak dalam mengelola dirinya
dalam hal pengetahuan, keterampilan, baik itu dari aspek kognitif,
kemampuan berbahasa, kematangan fisik motorik, dan sosial-
emosional, serta kemampuan pra-akademik yang merupakan hasil
interaksi anak secara terus menerus dengan berbagai pengalaman di
lingkungan anak tumbuh dan berkembang sehingga dapat beradaptasi

dengan tantangan belajar di jenjang berikutnya.

. Fisik-motorik

Aspek perkembangan fisik motorik adalah aspek perkembangan anak
sejak dini yang mempengaruhi keterampilan anak dalam bergerak.
Perkembangan aspek ini meliputi perkembangan motorik kasar
(gerakan otot kaki), seperti berjalan, berlari, dan melompat, dan motorik
halus (gerakan otot tangan, dan jari-jemari) seperti memegang pensil,
menggunting, dan koordinasi tangan dan mata.

. Kognitif

Kognitif adalah aspek perkembangan anak yang berpengaruh pada
kecerdasan, berpikir logis, dan kritis. Aspek kognitif meliputi
kemampuan anak berpikir rasional, menganalisis, membuat hubungan
antara dua hal, membuat pilihan, dan menyelesaikan masalah untuk

mendapatkan pengetahuan baru.

. Bahasa

Perkembangan bahasa adalah proses berpikir dan belajar,
mengungkapkan (mengkomunikasikan) dan memahami perasaan diri
sendiri maupun orang lain, juga menyelesaikan masalah.
Sosial-emosional

Sosial dan emosional adalah aspek perkembangan anak usia dini yang
ditunjukkan dengan melibatkan kemampuan anak bersosialisasi dan
mengendalikan emosi. Aspek ini juga meliputi kemampuan anak
bersikap dan bertingkah laku mengikuti aturan, membangun konsep diri,

memiliki kepercayaan diri dan berinteraksi.

. Pra-akademik
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Kesiapan pra-akademik merupakan kesiapan dasar pembelajaran
akademis anak. Keterampilan ini merupakan fondasi yang meliputi 4
aspek dasar perkembangan anak yang dibutuhkan untuk meraih
kesuksesan akademis di masa mendatang. Kesiapan ini disebut juga pra-
literasi, yakni kemampuan anak dalam pemecahan masalah pada tingkat
keahlian tertentu yang khususnya yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari
F. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah instrument tes kesiapan bersekolah berupa tes perbuatan, yang
kemudian diikuti dengan analisis dokumen untuk memperkuat data tes.
Adapun kisi-kisi instrument tes yang digunakan merupakan gabungan dari
beberapa referensi yang diambil peneliti dari beberapa jenis tes kesiapan
bersekolah berbeda, yang digunakan di sekolah-sekolah di Indonesia.
Adapun penyusunan kisi-kisinya adalah sebagai berikut:

Table 1.2 Kisi-kisi instrumen
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Penilaian

aturan main/batasan yang

disepakati bersama

No. Aspek Indikator Belum
Perkembangan Muncul Muncl
1. | Fisik-Motorik I. Anak mampu memegang
pensil dengan benar

2. Anak mampu menggunting
mengikuti garis lurus

3. Anak mampu berdiri diatas
satu kaki

4. Anak mampu melompat
dengan dua kaki

5. Anak mampu berlari dengan
seimbang tanpa menabrak
atau tersandung sesuatu

6. Anak mampu menangkap,
dan melempar bola

7. Anak mampu memasang
kancing baju

8. Anak mampu naik-turun
tangga tanpa berpegangan

2. | Kognitif 9. Anak mampu membedakan
bentuk geometri (O, o, A)

10. Anak mampu menyebutkan
5 warna?

11. Anak mampu menyebutkan
angka 1-20*

12. Anak menunjukkan
kemampuan pemecahan
masalah yang baik

13. Anak mampu mengikuti
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14.

15.

16.

17.

Anak mampu mengenali
konsep sebab-akibat,
contohnya jika air dituang
akan tumpabh, air
menyebabkan basah, dsb.
Anak mampu mengurutkan
dan mengklasifikasikan
objek berdasarkan
karakteristik yang sama
Anak mampu menyelesaikan
puzzle sederhana

Anak mengenali benda-
benda di sekitarnya

berdasarkan fungsi

Bahasa

18.

19.

20.

21.

22.

Anak mampu
memahami/menggunakan
kata kemarin, besok, pagi,
malam

Anak dapat menulis nama
sendiri

Anak dapat mengucapkan
kalimat  lengkap/artikulasi
yang jelas

Anak mampu menceritakan
kembali cerita yang telah
didengarkan atau kejadian
yang baru saja dialami,
minimal 2 kejadian dalam
satu cerita.*

Anak mampu menjaga

percakapan  (tanya-jawab)
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23.

24.

tetap berjalan lebih dari 3
kali bolak-balik
Anak mampu mengikuti

perintah sederhana*

Anak mampu
mengkomunikasikan
kebutuhannya dengan

bahasa yang dimengerti oleh
orang dewasa atau teman

sebayanya.

Sosial-

Emosional

25.

26.

27.
28.

29.

30.

31.

32.

Anak dapat bermain bersama
teman sebaya

Anak  mampu  berbagi
mainan atau makanan

Anak mampu makan sendiri
Anak mampu berpakaian
sendiri

Anak mampu mengerjakan
kebutuhan dirinya sendiri?
(inisiatif mencuci tangan, ke
toilet sendiri, merapikan
sepatu/tas

Anak berani maju untuk
bernyanyi/menari/bercerita
saat diminta

Mampu melakukan
pekerjaan rumah sederhana
Anak mampu mengikuti
pembelajaran di kelas tanpa
ditemani oleh

orangtua/pengasuh
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33.

Anak dapat
memilih/mengambil

keputusan sendiri

Keterampilan

Pra-Akademik

34.

35.

36.

37.

Anak menunjukkan minat
untuk  belajar*  berupa
semangat, antusiasme, dan
ceria selama pembelajaran
Anak dapat fokus dalam
melakukan sesuatu selama 5-
10 menit (misal dalam
bermain, atau membuat
kerajinan)

Anak dapat duduk tenang
untuk  membaca/melihat-
lihat minimal 1 buku

Anak dapat duduk tenang
mendengarkan cerita sampai

cerita selesai

G. VALIDITAS DAN RELITABILITAS INTRUMEN

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validation) untuk
memvalidasi instrumen yang digunakan. Haynes, dkk dalam (Thsan, 2022)
mendefinisikan validitas isi adalah pengujian sejauh mana elemen-elemen
instrumen asesmen relevan dan mewakili konstruk alat ukur yang
ditergetkan untuk tujuan tertentu. Adapun validasi isi yang digunakan
berupa validasi ahli (expert judgment), yaitu vaidasi langsung oleh ahli
sehingga instrumen yang digunakan dapat dikategorikan layak untuk di

Selain uji validitas, suatu instrumen dalam penelitian harus
memenuhi standar realibilitas. Realibilitas sendiri merujuk pada kestabilan

atau konsistensi suatu alat ukur atau instrument dalam mengukur suatu
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variabel. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjadi evaluasi
validitas dan realibilitas instrument tes kesiapan bersekolah, sehingga alat
tes dapat digunakan dalam jangka waktu yang berkelanjutan.
. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah koefisien informasi singkat
yang meringkas kumpulan data tertentu, yang dapat berupa representasi
seluruh populasi atau sampel populasi (Rusli, n.d.). Statistik deskriptif
dipecah menjadi ukuran kecenderungan sentral dan ukuran variabilitas
(penyebaran). Statistik deskriptif membantu mendeskripsikan dan
menjelaskan fitur-fitur dari kumpulan data tertentu dengan memberikan
ringkasan singkat tentang sampel dan ukuran data. Adapun untuk data
tambahan berupa hasil belajar anak dilakukan analisis dokumen untuk
memperkuat data yang didapatkan melalui tes.

Penggunaan teknik ini dalam penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah didapatkan
untuk kemudian dibuatkan kesimpulan yang berlaku secara umum dengan

deskripsi sederhana dari peneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Peneliti melakukan penelitian berbasis tes kepada 3 sekolah dengan latar
belakang lembaga yang berbeda di Kota Malang. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti sebelumnya menyusun instrumen alat tes dengan
menggabungkan indikator-indikator dari beberapa alat tes yang telah paten
digunakan di Indonesia, seperti Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test,
Denver Il Developmental Screening Test, Gesell Developmental Schedules,
dan beberapa website resmi untuk mengukur aspek-aspek perkembangan
anak usia dini, dengan beberapa pertimbangan dan penyesuaian tambahan.
Setelah melakukan tes perbuatan, peneliti menyesuaian hasil yang
didapatkan dengan analisis dokumen hasil capaian belajar anak.

Adapun proses pelaksanaanya, setelah mendapatkan validasi ahli untuk
menyatakan bahwa instrumen tes untuk pengambilan data telah dinyatakan
layak untuk digunakan pada anak usia dini, peneliti kemudian mengambil
surat izin observasi dan penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan yang kemudian diajukan kepada 3 sekolah yang menjadi tempat
tujuan penelitian. Setelah persetujuan sekolah didapatkan, pada Oktober
hingga November 2024 pengambilan data kesiapan serta observasi sekolah
mulai berjalan.

Kesiapan bersekolah dalam Buku Panduan Pedoman Implementasi
Program Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), mencakup
banyak aspek keterampilan yang berkembang dari saat anak lahir hingga
masuk sekolah. Pada penelitian ini terdapat 5 aspek yang menjadi fokus
penelitian, antara lain kesiapan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan pra-akademik. Adapun data hasil kesiapan tiap aspek pada
3 sekolah yang menjadi tempat pengujian instrumen, adalah sebagai berikut:

1. Aspek Kognitif

a. Anak mampu memegang pensil dengan benar
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100.00-

80.00

60.007

Mean presentase

40.007

20.00

0o

Bss TK ABA

TK PEMBINA

nama sekolah

kategori

I BELUM ™
W MunCLL

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

memegang pensil dengan benar” muncul pada 100% setiap anak di ketiga

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah

telah memiliki kesiapan dalam aspek tersebut.

Nama sekolah

TK BSS TK ABA

TK Pembina

Presentase

100% 100%

100%

b. Anak mampu menggunting mengikuti garis lurus

100.007

B0.00-

6000

Mean presentase

4000

20007

00—

Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

kategori

I BELUM M
E muncuL

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indiakator “Anak

mampu menggunting mengikuti garis lurus” menunjukkan hasil yang positif

pada ketiga sekolah. Di TK BSS mencapi presentase 100%, TK Pembina yang
menunjukkan kesiapan sebanyak 97,2%, dan TK ABA 16 96,9%. Meskipun
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masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK Pembina dan
TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa mamyoritas besar
anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan ini.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 97,2% 96,9%

¢. Anak mampu berdiri diatas satu kaki

100.00-]
£0.00-
60.00-
40.00-
20,00
]
Bss

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

kategori

I BELUM M
I muNcLL

TH ABA TK PEMBIMA.

Mean presentase

=}

nama sekolah

berdiri diatas satu kaki” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga sekolah
dengan presentase muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah memiliki
kesiapan dalam aspek tersebut.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%
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d. Anak mampu melompat dengan dua kaki

kategori

I BELUM
I MUNCLUL

100.00—

50.00-

60.00-

Mean presentase

40.00-

20.00-

.00
Bss TH ABA TK PEMBIMA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
melompat dengan dua kaki” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga
sekolah dengan presentase muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah
memiliki kesiapan dalam aspek tersebut.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

e. Anak mampu berlari dengan seimbang tanpa menabrak
atau tersandung sesuatu

kategori

I BELUM 11
EMumcUL

100.00-

50.00

60.00

Mean presentase

40.007

20,00

BSS TK ABA TH PEMBINA

nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak
mampu berlari dengan seimbang tanpa menabrak atau tersandung sesuatu”
menunjukkan hasil yang positif pada ketiga sekolah dengan presentase
muncul pada 100% setiap anak di ketiga sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh anak di masing-masing sekolah telah memiliki kesiapan
dalam aspek tersebut
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina

Presentase 100% 100% 100%

f. Anak mampu menangkap, dan melempar bola

kategori

N BELUM W
E muncuL

100.007

B0.00-
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Mean presentase

4000

20007

00—
Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
menangkap, dan melempar bola” menunjukkan hasil yang positif pada ketiga
sekolah. Di TK BSS mencapi presentase 100%, TK Pembina yang
menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 97,2%, dan TK ABA 16 96,9%.
Meskipun masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK
Pembina dan TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa
mayoritas besar anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan
ini.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 97,2% 96,9%
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g. Anak mampu memasang kancing baju

kategori

W BELUM M
E muncuL

100.00-

50.00-

£0.00-

Mean presentase

40.00-

20.00-

00—
Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
memasang kancing baju” menunjukkan hasil yang baik pada ketiga sekolah.
Di TK BSS presentase yang muncul adalah 96%, TK Pembina yang
menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 100%, dan TK ABA 16 93,8%.
Meskipun masih terdapat sedikit anak yang belum sepenuhnya siap di TK
BSS dan TK ABA, secara keseluruhan data ini menunjukkan bahwa
mayoritas besar anak telah memiliki kesiapan yang baik dalam keterampilan
ini.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 96% 100% 93,8%

2. Aspek Kognitif

a. Anak mampu membedakan bentuk geometri

28



100.00—

80,00

60,00

Mean presentase

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
membedakan bentuk geometri” menunjukkan hasil kesiapan yang berbeda
pada ketiga sekolah. Di TK BSS memiliki presentase sebesar 96%, TK
Pembina yang menunjukkan presentase kesiapan sebanyak 97%, dan TK

ABA 16 sebesar 81%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak di

kategori

I BELUM M
E muncuL

TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

ketiga sekolah telah siap dalam mengenali bentuk geometri.

Nama sekolah

TK BSS

TK ABA

TK Pembina

Presentase

96%

97%,

81%.

b. Anak mampu menyebutkan 5 warna

100.00-

80.007)

60.00-]

Mean presentase

40.00

20.00

kategori

I BELUM M
I MuNCLL

T ABA TK PEMBINA

nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
menyebutkan 5 warna” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada
ketiga sekolah. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase sebesar
100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak di ketiga sekolah telah memgenali 5 warna dengan baik.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100%, 96,9%, 100%,

¢. Anak mampu menyebutkan angka 1-20

100,004
£0.00-
60.00-
4000
20.00
oo
BsS

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

kategori

(I BELUM M
I UL

TK ABA TK PEMBINA

Mean presentase

nama sekolah

menyebutkan angka 1-20” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada
ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang
menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu mengenali dan
menyebutkan angka 1-20 dengan baik.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

d. Anak mampu mengurutkan dan mengklasifikasikan objek

berdasarkan karakteristik yang sama
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

nama sekolah

mengurutkan dan mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik yang
sama” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah.
Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan
bahwa kemampuan anak mengurutkan dan mengklasifikasikan objek
berdasarkan karakteristik yang sama adalah baik.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

e. Anak menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang

baik

kategori

W BELUM M
E muncuL

100.007

80.00-

60.00-

Mean presentase

40.00—

20,00+

00—
Bss TH ABA TK PEMBINA

nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik” menunjukkan
hasil kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki
presentase sebesar 100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak di ketiga sekolah telah
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 96,9% 100%

f. Anak mampu mengikuti aturan main/batasan yang
disepakati bersama

kategori

I BELUM I
I MUNCLL

100.00=

80.00-

60,00

Mean presentase

40.00-

20.00-

00—

BSS TH ABA

TK PEMBIMA.

nama sekolah
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
mengikuti aturan main/batasan yang disepakati bersama” menunjukkan hasil
kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase
sebesar 100%, dan TK ABA 16 sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak di ketiga sekolah telah menunjukkan kemampuan untuk
mematuhi aturan bersama yang baik.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 96,9% 100%

g. Anak mampu menyelesaikan puzzle sederhana
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kategori

W BELUM M1
I MuNCUL

100.00

60.00-

60.00-

Mean presentase

40.00

20.00

BSS TH ABA TH PEMBINA
nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak
mampu menyelesaikan puzzle sederhana” menunjukkan hasil kesiapan
yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan presentase
sebesar 96,9%, di TK Pembina sebesar 100%, dan di TK ABA sebesar
96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun berbeda,

tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada aspek ini.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina

Presentase 96,9% 96,9% 100%

h. Anak mengenali benda-benda di sekitarnya berdasarkan
fungsi

kategori

W BELUM M
I MuNCUL

100.00-

80.00

60.00-)

Mean presentase

40.00

20,00

BSS TH ABA TH PEMBINA
nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak
mengenali benda-benda di sekitarnya berdasarkan fungsi” menunjukkan hasil
kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan
presentase sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa kemampuan anak baik
dalam mengenlai benda-benda di sekitarnya berdasarkan fungsinya .
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

3. Aspek Bahasa

a. Anak mampu memahami/menggunakan kata kemarin,
besok, pagi, malam

kategori

I BELUM W
I muNcLL

100.00=

80.00-

60.00-

Mean presentase

40.00-

20.00-

oo
Bss TH ABA TK PEMBIMA.

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
memahami/menggunakan kata kemarin, besok, pagi, malam” menunjukkan
hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah
menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa anak di
ketiga sekolah telah mampu mengenali dan memahami perbedaan waktu
seperti pagi, malam, kemarn, dan hari ini.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

b. Anak dapat menulis nama sendiri

34



kategori

I BELUM M
I MuNCLL

100.00-

80.00-

60.00

Mean presentase

40.00

20.00

TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat
menulis nama sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang sangat
baik. Di TK BSS dan TK Pembina memiliki presentase sebesar 100%, dan
TK ABA 16 sebesar 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
telah mampu menulis namanya sendiri.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 94,4%. 100%

c. Anak dapat mengucapkan kalimat lengkap/artikulasi yang
jelas

kategori

W BELUM M
B munwcuL

100.00-

80.00

60.00-)

Mean presentase

TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat

mengucapkan kalimat lengkap/artikulasi yang jelas” menunjukkan hasil
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kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS memiliki presentase
sebesar 100%, TK Pembina yang menunjukkan presentase kesiapan sebanyak
92%, dan TK ABA 16 sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak di ketiga sekolah telah mampu mengucapan kata dengan baik,
dengan artikulasi yang jelas.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 87%, 92%.

d. Anak mampu menceritakan kembali cerita yang telah
didengarkan

kategori

I BELUM 1
I muncLL

100.00-

80.007

60.00

40.00

Mean presentase

20.00

BSS TH ABA TH PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan” menunjukkan hasil
kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan
presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA
sebesar 96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun
berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada aspek
kemampuan menceritakan kembali cerita yang sudah didengarkan.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 96% 94,4%, 96,9%.

e. Anak mampu menjaga percakapan (tanya-jawab) tetap
berjalan lebih dari 3 kali bolak-balik
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kategori

I BELUM M
I muncUL

TK ABA TK PEMEBINA

Mean presentase

100.00-
50.00-
60.00-
40.00
20.00
oo
Bss

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

nama sekolah

menjaga percakapan (tanya-jawab) tetap berjalan lebih dari 3 kali bolak-
balik” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga sekolah.
Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang menunjukkan
bahwa anak di ketiga sekolah telah memiliki kemampuan fokus dan perhatian

yang baik sehingga dapat melakukan tanya jawab yang tidak terpustus selama

pembicaraan.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

f. Anak mampu mengikuti perintah sederhana

kategori

I BELUM I
I MUNCLL

100.00=

50.00-

60,00

40.00-

Mean presentase

20.00+

i)
BSS TH ABA TK PEMBIMA.

nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
mengikuti perintah sederhana” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik
pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%,
yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu mengikuti
perintha sederhana yang diberikan.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

g. Anak mampu mengkomunikasikan kebutuhannya

kategori

I BELUM M
I mumCUL

100.007

60.00

60.00

Mean presentase

40.00

20.007

oo
Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
mengkomunikasikan kebutuhannya” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan
yang sangat baik. Di TK BSS dan TK ABA menunjukkan presentase sebesar
100%, dan TK Pembina sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak telah mampu mengkomunikasikan kebutuhannya dengan bahasa
yang dapat dimengerti orang di sekitarnya.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 96,9%.

4. Aspek Sosial Emosional

a. Anak dapat bermain bersama teman sebaya
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kategori

I BELUM M
I muNCUL

100.007

B0.007

60.00

Mean presentase

40.00

20.00

00—

BSS TH ABA TH PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat
bermain bersama teman sebaya” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang
sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina menunjukkan presentase sebesar
100%, dan TK ABA sebesar 96,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar anak telah mampu bermeain dan berinteraksi dengan baik dengan teman

sebayanya.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 96,9% 96,9%.

b. Anak mampu berbagi mainan atau makanan

kategori
100.00—
W BELUM 1
B muncuL
80.007
60.00
40.00
20.007
00
BSS
Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

Mean presentase

TH ABA TH PEMBINA
nama sekolah

berbagi mainan atau makanan” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik
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pada ketiga sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%,
yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah mampu berbagi
makanan atau mainan dengan teman sebaya.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

¢. Anak mampu makan sendiri

kategori

I BELUM M
I uNCUL

100.00—

80.00-

£0.00-

Mean presentase

40.00-

20.00-

.00

BSS TH ABA TK PEMBINA
nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
makan sendiri” menunjukkan hasil kesiapan yang sangat baik pada ketiga
sekolah. Ketiga sekolah menunjukkan presentase sebesar 100%, yang
menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah telah cukup mandiri untuk
mampu makan sendiri.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 100% 100%

d. Anak mampu berpakaian sendiri
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100.00—

80.004

60.00

Mean presentase

40.007

20007

oo

TK PEMBINA

nama sekolah

kategori

I BELUM M
I MURCLL

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

berpakaian sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang sangat baik.

Di TK BSS dan TK ABA menunjukkan presentase sebesar 100%, dan TK

Pembina sebesar 97,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak

telah mampu berpakaian sendiri.

Nama sekolah

TK BSS

TK ABA

TK Pembina

Presentase

100%

100%

97,2%.

e. Anak mampu mengerjakan kebutuhannya sendiri

100.00—

80.00-

60.00-

Mean presentase

40.00-

20.00+

00—

BsSs

kategori

I 5ELUM M
[l muncUL

TH PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu

mengerjakan kebutuhannya sendiri” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan
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yang baik. Di TK BSS menunjukkan presentase sebesar 100%, TK ABA
sebesar 96,9%, dan di TK Pembina sebesar 91,7%. Hal ini menunjukkan

bahwa meskipun masih ada yang belum, tapi sebagian besar anak telah

mampu mengerjakan kebutuhan dirinya sendiri secara mandiri.

Nama sekolah

TK BSS

TK ABA

TK Pembina

Presentase

100%

96,9%

91,7%

f.  Anak berani maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat

diminta

100.00—

80,00

60,00

Mean presentase

BSS

nama sekolah

TH PEMBINA

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak berani

maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat diminta” menunjukkan hasil

kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan
presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA

sebesar 96,9%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun

berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada keberanian anak

untuk maju ke depann saat diminta untuk bernyanyi/bercerita.

Nama sekolah

TK BSS

TK ABA

TK Pembina

Presentase

96%

94,4%

96,9%

g. Mampu melakukan pekerjaan rumah sederhana
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kategori

W BELUM M1
I MuNCUL

100.00

60.00-

60.00-

Mean presentase

40.00

20.00

BSS TH ABA TH PEMBINA
nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
melakukan pekerjaan rumah sederhana” menunjukkan hasil kesiapan yang
berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan presentase sebesar
96%, di TK Pembina sebesar 100%, dan di TK ABA sebesar 94,4%, yang
menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah meskipun berbeda, tetapi
memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada kemampuan anak dalam
melakukan pekerjaan rumah sederhana.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 96% 94,4% 100%

h. Anak dapat memilih/mengambil keputusan sendiri

kategori

W BELUM 1
E muncuL

100.00-

80.00

60.00-

Mean presentase

40.007

20.00

BSS TH ABA TH PEMBINA
nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “dapat

memilih/mengambil keputusan sendiri” menunjukkan hasil kesiapan yang
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berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS dan TK Pembina sebesar 100%, dan
di TK ABA sebesar 97%, yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah
meskipun berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada
kemampuan anak dalam mengambil keputusn dalam kegiatan sehari-hari.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 97% 100%

i. Anak mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa
ditemani oleh orangtua/pengasuh

kategari

W EELUM M
[l muncUL

100.00-

80.00-

60.00

40.00

Mean presentase

20.00

00—
Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak mampu
mengikuti pembelajaran di kelas tanpa ditemani oleh orangtua/pengasuh”
menunjukkan hasil kesiapan kesiapan yang baik. Di TK BSS menunjukkan
presentase sebesar 100%, TK ABA sebesar 71,9%, dan di TK Pembina
sebesar 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masih ditemani oleh
orangtua/pengasuh saat pembelajaran di sekolah, tapi sebagian besar anak

telah mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa ditemani oleh

orangtua/pengasuh.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 71,9% 94,4%

5. Aspek Pra-Akademik

a. Anak menunjukkan minat untuk belajar* berupa
semangat, dan antusiasme
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kategori

[ BELUM M
B MuUNCLL

100.00

B0.007

60.007)

Mean presentase

40.00

20.007

00—

TK ABA TK PEMBIMNA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak
menunjukkan minat untuk belajar” menunjukkan hasil kesiapan kesiapan
yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina menunjukkan presentase
sebesar 100%, dan TK ABA sebesar 90,6%. Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar anak menunjukkan minat berupa antusiasme dan semnagat

belajar yang tinggi.
Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 90,6% 100%

b. Anak dapat fokus dalam melakukan sesuatu selama 5-10

menit

kategori

I BELUM M
I MUNCLIL

100.00=

80.00-

60.00-

Mean presentase

40.00-

20.00-

00—
Bss TH ABA TK PEMBIMA

nama sekolah
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat
fokus dalam melakukan sesuatu selama 5-10 menit” menunjukkan hasil
kesiapan kesiapan yang sangat baik. Di TK BSS dan TK Pembina
menunjukkan presentase sebesar 100%, dan TK ABA sebesar 93,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki fokus yang baik
dalam melakukan kegiatan.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 100% 93,8% 100%

¢. Anak dapat duduk tenang untuk membaca/melihat-lihat
minimal 1 buku

kategori

N BELUM W
EmuncuUL

100.00=

80.00-

Mean presentase

Bss TK ABA TK PEMBINA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat
duduk tenang untuk membaca/melihat-lihat minimal 1 buku” menunjukkan
hasil kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan
presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 88,9%, dan di TK ABA
sebesar 81,3%. Hal ini yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah
meskipun berbeda, tetapi memiliki kesiapan yang lumayan tinggi pada
ketertarikan pada buku dan tingkatan fokus untuk duduk tenang dalam
membaca atau melihat-lihat isi sebuah buku.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 96% 81,3% 88,9%
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d. Anak dapat duduk tenang mendengarkan cerita sampai
cerita selesai

kategori

I BELUM W
I muncLL

100.00=

80.00-

Mean presentase

TH ABA TK PEMBIMA

nama sekolah

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa indikator “Anak dapat
duduk tenang mendengarkan cerita sampai cerita selesai” menunjukkan hasil
kesiapan yang berbeda pada ketiga sekolah. Di TK BSS menunjukkan
presentase sebesar 96%, di TK Pembina sebesar 94,4%, dan di TK ABA
sebesar 75%. Hal ini yang menunjukkan bahwa anak di ketiga sekolah
memiliki kecenderungan yang berbeda meskipun masih pada batas yang
lumayan tinggi dalam hal menikmati dalam mendengarkan sebuah cerita
sampai selesai.

Nama sekolah TK BSS TK ABA TK Pembina
Presentase 96% 75% 94,4%

Hasil dari grafik diatas juga didukung oleh data yang didapatkan
dengan meganalisis raport hasil belajar anak untuk disesuaikan serta
menguatkan data hasil centang pada instrumen tes perbuatan diatas,
khususnya pada aspek-aspek yang memerlukan pengamatan lebih seperti
kognitif, sosial emosional, dan pra-akademik.

A. PEMBAHASAN
Kesiapan anak masuk sekolah dasar akan berbeda satu dengan yang
lain. Hal ini tergantung pada stimulasi yang diberikan dan kematangan yang

dicapai (Nursaumi, 2018). Selain itu, program dan kebijakan sekolah, serta
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peran guru dan orangtua juga memberikan sumbangsih yang mendukung
kesiapan anak bersekolah (Basaran, 2020b). Dalam penelitian ini, aspek-
aspek kesiapan anak yang diukur meliputi aspek fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, dan pra-akademik.

Johannes & Yessica (2019), memaparkan pada penelitiannya bahwa
kesiapan orangtua menunjang kesiapan bersekolah anak, hal ini dikaitkan
dengan kesediaan orang tua untuk meluangkan waktu bersama anak, serta
memberikan bimbingan dalam belajar. Dalam penemuan diatas
menunjukkan  pentingnya peran orangtua, dalam memberikan
pendampingan, dan menyediakan layanan berupa les mandiri atau
bimbingan belajar anak, sehingga membantu menunjang kesiapan belajar
anak diluar sekolah (Srinahyani, 2017). Selain itu, kesadaran orangtua akan
kesehatan anak, seperti perawatan pada riwayat kesehatan seperti stunting,
speech delay, dan lain sebagainya. Kesadaran orangtua akan kebutuhan
anak kepada perawatan dan pendampingan belajar sangat penting (2020),
dengan tujuan memastikan anak dapat melaksanakan pembelajaran dengan
efektif.

Menurut Fatimah, dkk (2024), dalam mempersiapkan masa transisi
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini setidaknya diperlukan adanya
tiga kesiapan saat anak akan masuk sekolah dasar, yakni kesiapan anak,
kesiapan orang tua (Umayah, 2021), dan kesiapan sekolah (Basaran, 2020a).
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, komponen-
komponen yang dimaksudkan disini mencakup lini yang luas dan
menyeluruh sebagai pendukung kesiapan bersekolah. Pertama, kesiapan
anak yang dimaksud memiliki makna yang cukup luas, yang juga berkaitan
dengan variabel-variabel lainnya dan saling berkesinambungan. Kesiapan
anak mencakup kesiapan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
dan pra-akademik.

1. Aspek Fisik Motorik

Kesiapan fisik motorik merupakan pondasi penting dalam kesiapan

bersekolah. Kemampuan motorik halus, seperti memegang pensil dan

menggunting yang sebagian besar menjadi kegiatan belajar di sekolah,
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serta motorik kasar, seperti berjalan, berlari, dan melompat yang sangat
diperlukan dalam berbagai aktivitas belajar (Aliriad et al., 2024) dan
bermain bersama teman sebaya di sekolah. Anak yang memiliki
perkembangan fisik motorik yang baik cenderung lebih percaya diri dan
mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan efektif, serta dapat
membantu anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Nursaumi,
2018). Keterampilan motorik yang baik juga dapat membantu anak
mengatasi tugas-tugas motorik yang lebih kompleks di masa depan.
Perkembangan motorik anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti faktor genetik atau keturunan, faktor asupan gizi, faktor pola
pengasuhan orang tua, dan latar belakang budaya (Apriliyanti, 2022).
Dalam hasil penelitian, didapati bahwa peserta didik dengan
ketidaksiapan pada sebagian besar aspek motorik merupakan anak
dengan riwayat stunting.
2. Aspek Kognitif

Kesiapan kognitif meliputi kemampuan anak dalam berpikir secara
logis (Sutisna, 2020), memecahkan masalah, termasuk memiliki kontrol
diri yang baik, memahami ucapan orang lain (Icam, 2020), serta
kemampuan dasar literasi lainnya yang berkaitan dengan kesiapan anak
secara akademis. Kesiapan kognitif anak merupakan salah satu aspek
yang perlu diperhatikan untuk memastikan kesiapan anak bersekolah.
Dari hasil penelitian didapatkan informasi terkait komitmen sekolah
dalam memperdalam kemampuan literasi anak dengan melakukan
berbagai program pembiasaan serta rangkaian kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan kognitif peserta didik, seperti kegiatan
keagamaan dan literasi pagi di TK Pembina 1, dan Keaksaraan Pagi di
Brawijaya Smart School. Adanya program-program seperti ini
memberikan kontribusi pada pengembangan aspek-aspek kesiapan anak
menuju jenjang selanjutnya
3. Aspek Bahasa

Kesiapan bahasa pada peserta didik adalah kemampuan anak dalam

berkomunikasi, memahami instruksi, dan mengekspresikan diri secara
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efektif yang kemudian sangat membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran maupun interaksi dengan teman sebaya (Zahro et al., 2022)
dalam kegiatan sehari-hari, sehingga anak dapat membangun hubungan
yang positif di lingkungan sekolah (Direktorat PAUD, 2020). Anak yang
memiliki kesiapan bahasa yang baik akan lebih mudah memahami
penjelasan guru, mengikuti instruksi, dan menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam
menyampaikan pendapat sehingga membuka peluang belajar yang lebih
luas (Apriliyanti, 2022). Selain itu, kesiapan bahasa yang baik
memudahkan anak dalam mengakses sumber-sumber belajar seperti
buku dan media edukasi lainnya. Strategi pengembangan kemampuan
bahasa ini salah satunya diimplementasikan di TK ABA 16, dengan
membiasakan anak melafalkan semua lafadz do’a dan lagu, tanpa
menuntun agar anak dapat menyempurnakan pelafalan dari awal hingga
akhir lagu. Selain itu, di TK Pembina 1 juga membiasakan anak dengan
program perpustakaan berjalan atau pojok literasi, yang bertujuan untuk
membangun kebiasaan membaca anak serta memperkaya penguasaan
kosa kata
4. Aspek Sosial Emosional

Jika kesiapan bahasa dapat memberikan bekal kepada anak dalam
berinteraksi, maka kesiapan sosial emosional anak merupakan aspek
krusial pada kesiapan bersekolah anak, yang memberikan kontribusi
pada kemampuan anak untuk memahami dan mengelola emosi (Izza,
2020), berinteraksi dengan orang lain, serta mengikuti aturan sosial.
Kemampuan sosial meliputi kemampuan berinteraksi dengan orang lain,
berbagi, bergiliran, dan bekerja sama, berempati dengan sesama, serta
regulasi diri yang baik. Aspek ini juga erat kaitannya dengan kemandirian
serta motivasi belajar anak (Apriliyanti, 2022), dimana anak yang
memiliki kesiapan yang cukup pada aspek ini dapat berinteraksi dengan
baik di lingkungan sekolah, maupun di tengah masyarakat, dan mandiri
dalam pelaksanaan pembelajaran. Peran orangtua, guru, dan sekolah

dalam mendukung pengembangan aspek ini dapat berupa dukungan, dan
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pembiasaan (Badar et al., 2021). Seperti yang berlaku di Brawijaya Smart
School, sekolah memiliki program khusus seperti Leadership Session
yang bertujuan untuk membangun kepercayaan diri, dan kemandirian
anak, serta pembiasaan anak untuk memimpin teman-temannya
5. Aspek Pra-Akademik

Kesiapan Pra-akademik merupakan pondasi penting bagi anak untuk
memasuki dunia sekolah. Ini mencakup berbagai keterampilan dasar
yang diperlukan untuk belajar, yang meliputi kemampuan calistung
(Trimuliani, 2021), penguasaan dan regulasi diri, kemampuan adaptasi,
serta penguasaan anak terhadap aspek-aspek perkembangan yang telah
disebutkan diatas. Penguasaan pra-akademik yang baik berkontribusi
pada kemampuan anak dalam beradaptasi selama masa transisi
pendidikan ke jenjang yang formal (Pratiwi, 2022). Selain adaptasi yang
baik, anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan memungkinkan
anak untuk menghindari kesulitan belajar di jenjang Sekolah Dasar.
Dengan memberikan stimulasi yang tepat sejak dini, sekolah dapat
membantu anak membangun fondasi yang kuat untuk masa depannya
(Direktorat Paud, 2021). Contoh pemberian stimulasi pada kesiapan pra-
akademik yang tepat dapat berupa pembiasaan program membaca
bersama, melatih penalaran anak dengan kegiatan bermain sambil belajar
yang melatih kognitif seperti bermain puzzle (Oktaviani & Setiyono,
2023), serta pensuasanaan anak dengan aktivitas di Sekolah Dasar
dengan melakukan kunjungan sekolah.

Pada dasarnya, konsep kesiapan sekolah yang dimaksud yakni
menekankan pada 3 konsep kesiapan menurut buku Panduan Pedoman
Implementasi Kesiapan Bersekolah oleh Direktorat PAUD (2021), yang
terdiri dari kesiapan anak, kesiapan sekolah, dan kesiapan keluarga.
Kesiapan anak sendiri meliputi aspek-aspek yang diukur dengan alat tes
diatas, sedangkan kesiapan orang tua merupakan peran dan strategi orang
tua dalam mempersiapkan anak dan menyediakan lingkungan belajar yang

nyaman di luar lingkungan sekolah, dan guru atau sekolah berperan dalam
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penyediaan program serta kebijakan yang dapat berupa strategi

pembelajaran yang menunjang kesiapan sekolah dan kesiapan belajar anak

. KETERBATASAN PENELITIAN

Bagaimanapun penelitian telah dilakukan dengan baik sesuai dengan

prosedur dan rencana yang telah disusun di awal. Akan tetapi, terdapat

beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian yang telah peneliti

lakukan, antara lain:

1.

Jumlah sekolah terbatas; yakni melibatkan hanya tiga TK di Kota
Malang. Hasilnya mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan
kondisi kesiapan bersekolah anak TK B secara keseluruhan di kota
Malang atau wilayah lain.

Karakteristik sekolah, ketiga sekolah tersebut mungkin memiliki
karakteristik yang berbeda secara signifikan (misalnya, status sosial
ekonomi siswa, kurikulum, fasilitas, kualitas guru). Hal ini dapat
memengaruhi hasil penelitian dan membatasi generalisasinya ke
sekolah dengan karakteristik yang berbeda

Pengambilan data sudah dilakukan tepat sasaran dan memperoleh
hasil yang maksimal, namun beberapa data tambahan yang
dibutuhkan peneliti terhadap responden belum dapat diterima

seluruhnya, seperti data demografis anak yang diisi oleh orangtua.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian panjang tentang tingkat kesiapan dari tiga

sekolah di Kota Malang dengan latar belakang lembaga yang berbeda, yakni

TK Negeri, TK Keislaman, dan TK Internasional, didapatkan hasil berupa:

1. Tingkat kesiapan peserta didik kelas B di TK Pembina 1 yaitu fisik

motorik 94,4%, kognitif 91,7%, bahasa 80,6%, sosial emosional

77,8%, dan pra-akademik 86,1%. Di TK Brawijaya Smart School

dengan rincian capaian fisik motorik 96.4%, kognitif 96.4%, bahasa

92,9%, sosial emosional 89,3%, dan pra-akademik 92,9%.

Sedangkan di TK ABA 16, kesiapan fisik motorik 94,4%, kognitif

65,6%, bahasa 71,9%, sosial emosional 59,4%, dan pra-akademik

49,8%, yang juga mengindikasikan ketidaksiapan pada aspek ini..

Secara keseluruhan, tingkat kesiapan peserta didik dari 3 sekolah

yang berbeda ini menunjukkan tingkat kesiapan yang cenderung

tinggi pada hampir semua aspek yang diukur, khusunya pada aspek

fisik motorik, kognitif, dan bahasa, akan tetapi berdasarkan hasil tes

dan analisis dokumen raport hasil belajar, terdapat aspek yang

membutuhkan perhatian lebih yakni aspek sosial emosional, dan
pra-akademik.

2. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data berupa
ketidakmunculan indikator kesiapan pada beberapa butir, seperti
pada aspek fisik motorik pada indikator Anak mampu menggunting
mengikuti garis lurus, Anak mampu menangkap, dan melempar
bola, Anak mampu memasang kancing baju., aspek kognitif pada
indikator Anak mampu membedakan bentuk geometri, anak mampu
menyebutkan 5 warna, Anak  menunjukkan  kemampuan
pemecahan masalah yang baik, Anak mampu mengikuti aturan
main/batasan yang disepakati Bersama, aspek bahasa pada
indikator Anak dapat menulis nama sendiri, anak mampu
menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan, anak mampu
mengkomunikasikan kebutuhannya, aspek sosial emosional pada
indikator Anak dapat bermain bersama teman sebaya, Anak mampu
berpakaian sendiri, anak mampu mengerjakan kebutuhannya
sendiri, anak berani maju untuk bernyanyi/menari/bercerita saat
diminta, Anak mampu mengikuti pembelajaran di kelas tanpa
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ditemani oleh orangtua/pengasuh ,dan aspek pra-akademik pada
indikator Anak menunjukkan minat untuk belajar* berupa
semangat, dan antusiasme, Anak dapat fokus dalam melakukan
sesuatu selama 5-10 menit, Anak dapat duduk tenang untuk
membaca/melihat-lihat minimal 1 buku, Anak dapat duduk tenang
mendengarkan cerita sampai cerita selesai.
B. SARAN
Pelaksanaan penelitian ini diakukan dengan tujuan utama memberikan

informasi terkait kesiapan sekolah pada siswa TK B di kota Malang, berikut
juga dengan mempelajari kebutuhan guru dan calon guru mengenai
kesiapan bersekolah. Maka, peneliti memberikan saran berupa
pertimbangan bagi individu maupun lembaga terkait, berupa:

1. Lembaga sekolah dan pendidik: saran ini berupa refleksi bahwa
peran pendidik, berikut dengan lembaga dan kebijakan-
kebijakannya, memberikan kontribusi besar dalam hal kesiapan
bersekolah  anak, maka melakukan evaluasi dan
mempertimbangkan program-program khusus bagi peserta didik
di jenjang TK B sangat perlu dilakukan untuk peningkatan
kesiapan bersekolah anak.

2. Orangtua: sebagaimana peran guru di sekolah, maka peran
orangtua sangat diperlukan, baik itu dalam hal penyediaan
kebutuhan anak yang mencakup waktu yang berkualitas,
pendampingan akademik, dan kontrol di lingkungan Iluar
sekolah.

3. Peneliti: bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mempertimbangkan hal-hal yang telah dituliskan sebelumnya
pada bagian keterbatasan penelitian, agar mempertimbangkan
aspek-aspek diluar peneliti, seperti kesediaan responden, seperti
orangtua, kebijakan sekolah, dan lain sebagainya, serta
memperluas cakupan penelitian untuk mendapatkan data yang

lebih menyeluruh lagi.
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Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon
dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama I Rahmi
NIM : 210105110057
Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025
Analisis Keslapan Bersekolah pada Siswa TK B
Judul Proposal ¢ Kota Malang Berdasarkan Tes Kesiapan Bersekolah:
Sebuah Survei pada 3 Sekolah di Kota Malang
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembaga/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

1. Ketua Program Studi PIAUD

2. Arsip
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JalanGajayana 50, Telapon (0341) 552398 Faximile (0241) 552398 Malang

http:/ fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitkf@uin _malang.ac.id

Nomaor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

3530/Un.03.1/TL 00.1/1:0/2024 31 Oktober 2024

: Penting

: 1zin Survey

Kepada

Yth. Kepala TK Brawijaya Smart School
di
Malang

Assalamu’alalkum Wr, Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, kami mohen
dengan hermat agar mahasiswa berikut:

Nama * Rahmi
NIM : 210105110057
Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025
Analisis Kesiapan Bersekolah pada Siswa TK B
Judul Proposal : Kota Malang Berdasarkan Tes Kesiapan Bersekolah:
Sebuah Survei pada 3 Sekolah di Kota Malang
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
tarimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb,

1. Ketua Program Studi PIAUD

2. Arsip
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Foto observasi
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Lembar Validasi instrument

[

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
A. Identitas

Nama : Rahmi
NIM 1210105110057

Judul + Analisis Kesiapan Bersekolah pada Siswa TK B di Kota Malang
Berdasarkan Tes Kesiapan Bersckolah: Scbuah Survei dari 3 Sekolah
Di Kota Malang
B. Pengantar
Lembar validasi ini di
instrumen penelitian yan
kesediaan Bapak/Ibu me
C. Petunjuk

1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist ()
pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Pencliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dnn saran
terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen yang akan diujikan
dalam lembar tes kesiapan bersckolah untuk menganalisis kesiapan bersekolah
pada siswa TK B di Kota Malang, pada kolom yang tersedia.

gunakan untuk memperoleh penilaian Bupakllb'u terhadap
g telah kami susun. Kami mengucapkan terimakasih atas
njadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
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D. Indikator Penilaian

N Aspek Penilaian
No. Indikat
Perkembangan —— Muncul -
Muncul

Fisik-Motorik

1S

. Anak mampu memegang

pensil dengan benar

Anak mampu menggunting
mengikuti garis lurus
Anak mampu berdiri diatas
satu kaki

Anak mampu melompat
dengan dua kaki

. Anak  mampu  berlari

dengan seimbang tanpa
menabrak atau tersandung
sesuatu

Anak mampu menangkap,
dan melempar bola

Anak mampu memasang
kancing baju

Anak menunjukkan
kecenderungan
penggunaan tangan yang
jelas (tangan kanan atau
kiri)

. Anak mampu naik-turun

tangga tanpa berpegangan
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Kognitif

. Anak mampu

membedakan bentuk

geometri (0, 0, A)

. Anak mampu

menyebutkan 5 warna?

. Anak mampu

menyebutkan angka 1-20*

. Anak mampu

menyebutkan angka 1-5
sesuai dengan bilangan

yang ditunjukkan

. Anak mampu mengurutkan

dan  mengklasifikasikan
objek berdasarkan
karakteristik yang sama
(jumlah/warna/ukuran
benda*

. Anak menunjukkan

kemampuan  pemecahan

masalah yang baik
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aturan: mainvbatasan yang
disepakati bersama

Anak mampu
menyclesaikan puzzle
sederhana?

Anak  mengetahui  dan
menggunakan arah
penulisan  yang  benar
dalam bahasa Indonesia
(kiri ke kanan, atas ke
bawah)

. Anak mengenali benda-

benda  di  sekitamya
berdasarkan fungsi*
contohnya pisau untuk
memotong, pensil untuk

menulis, dsb.

-Anak mampu mengenali

konsep sebab-akibat,
contohnya jika air dituang
akan tumpah, air
menyebabkan basah, dsb.

Bahasa

. Anak mampu

memahami/menggunakan
kata kemarin, besok, pagi,
malam

Anak dapat menulis nama

sendiri

. Anak dapat mengucapkan

kalimat lengkap/artikulasi

yang jelas*
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. Anak mampu

menceritakan kembali
cerita yang telah
didengarkan atau kejadian
yang baru saja dialami,
minimal 2 kejadian dalam

satu cerita.*

. Anak  mampu menjaga

percakapan (tanya-jawab)
tetap berjalan lebih dari 3
kali bolak-balik*

. Anak mampu mengikuti

perintah sederhana*

. Anak dapat

mengidentifikasi  bagian-
bagian dari sebuah buku
(judul,  tokoh cerita,
sikap/perilaku dari tokoh

dalam cerita)

. Anak mampu

mengkomunikasikan

kebutuhannya dengan
bahasa yang dimengerti
oleh orang dewasa atau

teman sebayanya.

Sosial-

Emosional

. Anak  dapat  bermain

bersama teman sebaya

. Anak  mampu berbagi

mainan atau makanan?

. Anak  mampu  makan

sendiri
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- Anak mampu berpakaian
sendiri

- Anak mampu mengerjakan
kebutuhan dirinya sendiri?
(inisiatif mencuci tangan,
ke toilet sendiri, merapikan
sepatu/tas

. Anak mampu
mengekspresikan  emosi
yang dirasakan (sedih,
marah, dsb).

- Anak berani maju untuk

bernyanyi/menari/bercerita

saat diminta

. Mampu melakukan
pekerjaan rumah
sederhana, seperti

membereskan alat makan
setelah makan, memilih
pakaian sendiri,
mencocokkan kaos kaki,
dsb.

- Anak mampu mengikuti
pembelajaran  di  kelas
tanpa  ditemani  oleh

orangtua/pengasuh

10. Anak dapat

memili/mengambil
keputusan  sendiri  saat
diberikan 2 pilihan,*

contohnya saat anak diber;
pilihan, ingin
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menggunakan mainan

puzzle, atau lego?

4. | Keterampilan
Pra-Akademik

. 3. Anak dapat duduk tenang

1. Anak menunjukkan minat
untuk  belajar*  berupa
semangat, antusiasme, dan
ceria sclama pembelajaran

2. Anak dapat fokus dalam
melakukan sesuatu selama
5-10 menit (misal dalam
bermain, atau membuat

kerajinan)

untuk  membaca/melihat-
lihat minimal 1 buku

4. Anak dapat duduk tenang
mendengarkan cerita
sampai cerita selesai

5. Anak memahami konsep
kepemilikan*  contohnya
tidak mengambil barang
milik orang lain tanpa izin,

dan mengenali barang

milik sendiri.
E. Penilaian
No | Aspek Penilaian Sesuai STcl;i:::(: Saran dan Komentar

1. | Kesesuaian Isi

2. | Kejelasan Bahasa

3 Keterkaitan dengan
* | Tujuan

4, | Objektivitas

68




F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrument tes kesiapan
bersekolah ini dinyatakan:

Y. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu

Malang, ...cooeerveninn 2024
Validator,

ad Mukhlis, MA
IP. 198502012015031001
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Dokumen Laporan Hasil Capaian Belajar

TK CHILDREN CENTRE BSS UB
LAPORAN PERKEMBANGAN ANAK
SEMESTER 1

Nama Siswa : Khadijah Humaira Abidah Kelas : TK. B2
Nomer Induk : 0349 Fase :FONDASI
Tahun Ajaran : 2024-2025

A

Ni

i Agama dan Budi Pekerti

Pada semester 1 di TK B ini, Ananda dapat mempraktilkkan ajaran Agama Islam dengan baik
dan benar, seperti: bersemangat dalam kegiatan hafalan surat-surat pendek (mulai Surat Al
Fatthah sampai At Takatsur) dan Doa Masuk-Keluar Masjid, Doa Setelah Adzan, serta
melaksanakan Sholat Dhuha dengan khusyuk. Ananda dapat mengawali dan mengakhiri
kegiatan dengan berdoa dan dapat membuat dan mentaati kesepakatan bersama tentang
peraturan di kelas. Ananda dapat memmjukkan perilaku baik sasuai dengan agamanya dalam
kehidupan sehari-hari dengan bermain teman yang berbeda-beda dan bertutur kata sopan, jujur
dan santun, merapikan alat main setelah digunakan dan dapat berparstisipasi aktif dalam
membantu menjaga kebersihan kelas (piket kelas). Ananda mampu menunjukkan cara
menjaga kebersihan diri dengan mencuci tangan setelah kegiatan mam, merapikan
seragamnya, BAK secara mandiri, menjaga keselamatan dirinya dengan bermain dan
mengzunzkan alat main dengan benar dan aman, serta peduli terhadap kesehatan diri maupun

: itarnya dengan : ‘minum air putih, makan makanan sehat dan
bergizi sesuai anjuran dan terbiasa membuang sampah pada tempatnya.

Pada semester 2 nanti Ananda akan diajak untuk mempraktikkan kegiatan ibadah yang lebih
spesifik saperti: berwudhu. Ananda juga akan diajak untuk berperan lebih aktif lagi merawat
dan mencintai lingkungan sekitamya melalui kegiatan pikst kelas di setiap harinya dan di
kelas manapun ananda berada.

Di rumah, orang tua dapat melanjutkan perilaku baik sesuai dengan nilai-nilai agama.
Miszlnya, mengulang dan membiasakan hafalan surat-surat pendek dan doz-doa harian yang
telzh dizjarkan kepada Ananda di rumah, menambahlkan tauladan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari, mengajak ananda untuk mendatangi kegiatan keagamaan atau kegiatan
sosial yang relevan dengan perkembangan ananda.

Dazar-dasar Literazi, Matematika, Sainz, Teknologi, Rekayaza dan Seni

Sepanjang semester | ini, Ananda banvak belajar dan berlatih dalam menyimak informasi dan
mengakprasikannya baik secara verbal atau non verbal saat melakukan aktifitas di kelas,
Ananda mampu jukkean inisiatifya dan mampu il secara mandiri.
Ananda terlibat aktif dalam kegiatan sksplorasi, aksperimen, atau penelitian zkan objek,
fanomena alam, ateu fenomena sosial dalam waktu berkslanjutan melalui kegiatan

maupun i atributipola‘urutzn
tertentn. Ananda memumiuldian ketertarikan pada kegiatan pra membaca, pra menulis dan pra
matematika, melalui kegiatan akplorasi madia blzjar dan penggunaan teknologi sederhana
secara aman dan ber b. Ananda mampu i beberapa unsur cerita yang
telah dibacakcan, seperti karakter, seting, alur cerita. Ananda sangat menyukai kegiatan
mengzabungkan dan mengurai berbagai bentuk balok menjadi sebuzh karya sscara mandiri
maupun berkslompok

Pada semester 2 nanti, Ananda akan diajak untuk lebih aktif dalam mecoba hal-hal baru yang
akan menambzh pengalaman mereka dalam berpikir kritis melalui kegiatan-kegiatan yans
menarik dan menantang secara mandiri maupun berkelompek:

Di rumak, orangtuz dapat terus dan melatih
pengstabuan pra membaca, pra menulis dan pra melalui kegiatan
tentang sekitar/aktifitas/kejadian tertenty, maupun mencoba hal-hal baru positif yang dapat
1 Ananda dalam nformasi
bendaharaan kata maupun untuk b lahan sehari-hari
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Jati Diri

Ananda jukkan k ib aktif saat k koordinasi motorik kasar, melalui

kegiatan permainan. Ananda selalu mengikuti senam pagi dengan penuh semangat. Ananda

dapat mampu mengelola emosi dirinya saat harus mengantri, meminta bantuan ataupun
‘membanty temannya. Ananda dapat membanzun hubungan sosial yang sehat dan berperilaku
positif, terlihat saat ananda tidak memilih teman saat dibagi menjadi kelompok. Ananda mau
berteman dan bekerjasama dengan siapapun saat kegiatan di sekolah. Ananda sangat tekun dan
rapi dalam melakukan kegiatan pengembangan taktil atau moterik halus seperti menulis,
mengzambar, maupun membuat kerajinan lainnya pada portofolio. Ananda mulai memiliki
sikap percaya diri dan keberanian dalam i saat kegiatan dickusi

bersama maupun saat menjadi pemimpin di kelas.

Pada semester 2 nanti Ananda akan diajak untuk lebih aktif dalam mengenali emosi diri serta
membangun hubungan sosial secara sehat melalui kegiatan-kegiatan mandiri maupun
dalam ikan mazalah atau aktifitas sehari-hari

Di rumah orang tua dapat menstimulasi Ananda dalam melakukan aktifitas bersama dirumah
seperti cara bersih-bersih rumah, membereskan mainan’ peralatan bslajar, mencuci peralatan
makan setelah selesai, melipat bajwperalatan sholat setelah dipakai. Dengan demikian
kepercayaan diri, tanggung jawab dan kepekaan sosial Ananda semakin terasah.

B. Kokurikuler

Proyek Penzuatan Profil Pelajar Pancasila

Di Semaster | in] Ananda malakukan proyek “Parade Karya Cinta Indonesiaku”_ yang
dilaksanakan pada tanggal 25 Nopamber 2024 dengan tujuan utama memupuk cinta tanah air,
kelaborasi, kreativitas, dan rasa ingin tahu Ananda. Ananda dilibatkan secara aktif untuk
berpartisipasi dalam serangkaian kegiatan mulai dari mempersiapkan stand pameran,
memamerkan hasil karya, hingza berunjuk prastasi dengan menampilkan Hafalan Surat Al
Bayyinah serta gerak dan lagu bernuansa kebangsaan serta eksplorasi seni budaya Indonesia.
Kegiatan ini juga melibaikan eksplorasi antar-stand pamaran, sshingza memberikan
pengalaman belajar yang kaya dan menyenangkan. Melalui proyek ini, Ananda tidak hanya
belajar tentang kebudayaan Indomesia, tetapi juga memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Kolaborasi, rasa cinta tanah air, dan rasa bangza terhadap budaya lokal menjadi pengalaman
yang tertanam dalam diri Ananda. Ananda menunjuklean ketertarikannya dalam kegiatan
eksplorasi ke stand pameran kelas lain, hal ini bertujnan untuk memberikan wawasan bara
kepada Ananda tentang keberagaman karya dan budaya, sehinzea menumbubkan rasa ingin
tahu yang sshat dan smpati terhadap feman-teman di sekolah




No. Program Knri Penrapaian

1. | Doa- dea baxan: Ananda bafal dan dapat melafalkan, serta.
Dipa Masuk Masjid dan Doa Kaluar ek des tarsshit danzan balk dan
Masjid
Do Setelah Adzan

1. | Surat-zyrat pendek: Surat al Fatthah, Amanda bafal dan dapat menzlafalkan st
Surat Al Hupnazah dan At Takataur suzat pendek tarsebit denzan batk

3. | Lazu Masional dan Daerah: Indonesia | Ananda damat menuaikan.Jezndazu,
Raya, Hart Merdeka, Garuda Pancasila, | Masional dan Daerah dangan.batk dan sikan
Benders Merah Putih, Dari §zhane, yang benar

sampai Merauke, Suwe Ora Jamu, Rek
Ayo Rek, Soleam, Cublakzcablak
Saweng

¥ | Keaksaraan Membaca Suku Kata Ananda mampu membaca setiap kata vanz
2da di bacaan saderhana dengan lanear (Hal.
113)
Ananda dapat memahami bentuk angka dan
urutannya, serta menggunakan bilamgan
tersebut dalam kagistan membilang konkret

Eeakzaraan bilangan 1-15

dengan baik dan benar
5. | Smart Al-guran mande Ummi Ananda dapat membana Ummi iilid 1 dengan
langar
T T Trnr
Damyamyd. -
Wenasi Kemampuan Aira menimkan Gerakan tani

sudah bagus. Namun menghapal urutan tari
sesual irama masth perlu berlatih lazi

Wamamah Ananda dapa; RIENARR, SARAF 1250,

contoh denean rapi dan papuly
Tweahand (hyza) “Ananda memainkan alat sesuai dengan
instruksi dan mampu menyesuaikan iramz
dengan ketulean

Refleksi Gurn

Keberhasilan pewbelajaran yang dicapai Ananda bukan hanya dari sisi dkademik, tetapi
kemandirian, keberanian serta dulungan dari orang tua dalam pembelajaran merupakan
ksberhasilan yang sesmggubnya. Oleh karena ite, mari wojudkan merdeka balajar yang
bersinergi bersama Kami, bapak dan bunda guru mendidik di sekolzh. Ayah dan bunda
mendidik di rumah

Reflekzi Orangtua

Apakah yang sava amah sudah berkembang pada din anak saya?
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Tangheh-Langkah apa yang dapat saya lakukan untek membanta anak s1y= mengembangkan
hal tersebut?

Sakit 3 Han
Retidakhadiran = 11 Hari
Tanpa Katerangan o Han

Malang, 20 Desamber 2024

Orasetes’ Wali Gura Kelas TEE?

Lelly Z. Nendskaviati S04,
Mengatahui

Kapala TK CCBESS UB

Siti Halimah, 3. Pd
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LAPORAN PENCAPAIAN PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah
Alamat
Nama Peserta Didik

TR NEGERIPEMBINA | Kelas ([N
y Fave Fondast
SARDUL RASYID Semester 2(Dua)
2000979 Tahun Pelajaran : 2023/ 2024
LA )

NILAI AGAMA DAN puDI PEKERTI

[Alhamdulillah pada semester 2 i TK B ini Ananda sangal mampu mempercayail
adanya Tuhan dengan mengkaitkan sifat sifatnya ( Asmaul Husna ) dengan karakter
baik, menunjukkan perilaku melaksanakan kegiatan berdoa, ketia memulai
kegiatan belajar, doa untuk kedua orang tua, dan doa harian yang lainnya seperti
doa menjenguk orang sakit,, dapat menerapkan nilai nilai baik dalam agama Islam|
seperti menyegerakan berwudhu ketika waktu sholat tiba sangat baik.

Ananda dapat menunjukkan perilaku baik sesuai dengan agamanya, dalam)
kehidupan sehari hari melalui ucapan dan perilakunya seperti santunjujur, dan
suka menolong teman, membantu bapak ibu gurunya k
mainan, membantu memberihkan sampah melalui kegiatan hari Rabu bersih, jugal
menjaga  kebersihan  kelasnya dan kebersihan dirinya, Ananda mampu|
[menunjukkan makanan yang schat bergizi seimbang dengan tepat, Anannda sudah|
mampu mempertimbangkan dan mengantisipasi benda benda yang berbahayakan|
(keamanan dirinya dengan baik.

Di SD nantj, guru dapat melanjutkan perilaku baik prakicknilai dan sjaran agamal
sesuai dengan usianya nanti, Misalnya melaksanak sholatnya , mempertahankan|
dan menambahkan hafalan surat pendekny, juga mempraktekkan doa doal
hariannya, kegiatan ibadah yang lainnya.. Guru dapat melanjutkan perilaku baik]
yang sudah ananda lakukan di TK, seperti makanan bergiz, keamanan diri sendiri
berperilaku sopan santun, , sabar, mandiri, peduli dan sikap tanggung jawab yang|
|sudah di tanambkan sejak diTK.

JADI DIRT

||mengekspresikan dan mengelola emasi diri, serta bisa membangun hubungan sosial

, [bermain bersama sama, bersikap hati hati pada orang yang baru dikenal

| |sains sederhana membuat gunung meletus, percampuran warna.dengan meng'hm

| |Ananda dapat menggunakan fungsi gerak motorik kasar melalui kegiatan irama

[Anak mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi diri serta

FAPORAN FENCATATAN IHM 7 %
Nawa tabalaly TRNEGEREPEMBINA | Kolas (L)
Mamat
Nama Powrta Didih - ABDUL RASYID
§ A

2 (D )
Pelajaran : 2023/ 204

A p—

1 NILALAGAMA DAN juDI PEKERTE

Athamdulitialy pacda semester 2 07 TK 1 i Ananda sangat mampu mempercaya

ackanyan Tl dengan mengaltkan aifat atfatnya ( Avmaul Fusa ) dengan karakler
ik, menmjukkan perflaki melaksanakan keglatan berdoa, ketia - memulal
heglatan belajar, don wnivtk ke orang tua, dan doa harlan yang, lainnya seperti
o menfengk o wakit, dapat menerapkan nilal nilal baik dalam agama fslam|

veppertt menyepgerakan berwiidhu ketika wakiu sholat Uba sangat balk,
Ananda dapat nw-m"I"lN"\ poritaku bk sesual dengan agamanya, dalam|
ohidupan soharl harl melalul weapan dan perilakunya sepertl santunojur, dan

ko menolonyy foman,  mombantu bapak  {bu  gurunya  membereskan|
mainan, membantu memberiikan sampah melolul kegiatan hari Rabu bersib, jugal
menjapa keborsihan - kelasnya  an kebersihan  dirinya. - Ananda  mampul
menunjukkan makaran o uphm bergir selmbang dengan tepat, Anannda sudaly
mampu ngantisipasi benda benda yang

camanan dirinya dongan mm

i 1 nanti, guru dapat melanjutkan perilaku baik prakteknilai dan ajaran apmn‘
sosuai dengan uslanya nanii, Misalnya melaksanak sholatnya , mempertahankan|
dan menambahkan hafolan sural - pendeknya, juga memprakiekkan doa doa
harlannya, keglatan ibadah yang lainnya.. Guru dapat melanjutkan perilaku baik|
yang, sudah ananda lakukan di TK, seperti makanan bergizi, keamanan diri sendiri
(berperilaku sopan santun, , sabar, mandiri, peduli dan sikap tanggung jawab yang)
[sudah di tanankon sejak diTK.

2 JADI DIRI

([hubungan sosial secara sehat. Anak mengenal dan memiliki perilaku positif
|terhadap diri dan lingkungan (keharga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia)
serta rasa bangga sebagai anak Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Anak
imenyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku. Anak|
| menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi
dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar scbagai bentuk
[pengembangan diri.
Pada semester dua TK B, ini Ananda Abidadeh mennunjukkan capaian|
pembelajoran Jati Diri dengan sangat baikAnanda dapat mengenali

secara schat, dengen cara mengerti perasaan teman dengan mengajaknya untuk

| Ananda dapat menunjukkan perilaku positif terhadap diri dan lingkungan, anandal
Imemiliki keinginan untuk mencoba hal baru dengan kegiatan melakukan percobaan)

tata cara prkatik dengan baik Ananda dapat menyesuaikan diri
|dengan memahami peraturan di sekolah, seperti datang ke sekolah tepat wakhl,
memahami aturan dalam bermain dan bergaul dengan banyak teman.

gerakan berlari menggunakan halang rintang, menirukan gerakan tarian sederhana,
[bermain di tangga majemuk.
|Ananda dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan motorik halusdan taktil melalui
kepiatan membati dengan jumputan pada kain blacu, mewamai berbagai gambar,
[permainan wama dengan menggunakan tissue, menjiplak gambar mobil, melipat

[Anok mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi diri serla membangun|
hubungan sosial secara sehat, Anak mengenal dan memiliki perilaku  positi
terhadap diri dan lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia
serln rusn bangga sebagai anak Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Anak]
menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku. Anak
|menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan takiil) untuk mengeksplorasi
dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk|
[pengembangan diri.

Pada semester dua TK B, ini Ananda Abidadah mennunjukkan capaian|
pembelajoran  Jati Diri dengan sangat baik.Ananda dapat mengenali)
mengekspresikan dan mengelola emosi dirl, serta bisa membangun hubungan sosiall
sccara sehat, dengan cara mengerti perasaan teman dengan mengajaknya untuk
. [bermain bersama sama, bersikap hati hati pada orang yang baru dikenal
| [Ananda dapat menunjukkan perilaku positif terhadap diri dan lingkungan, anandal
memiliki keinginan untuk mencoba hal baru dengan kegiatan melakukan percobaan)
sains sederhana membuat gunung meleus, percampuran warna.dengan mu\g'kmi
| |tata cara prikatik dengan baik. Ananda dapat menyesuaikan diri dengan
dengan memahami peraturan di sekolah, seperti datang ke sekolah tepat ek
[memahami aturan dalam bermain dan bergaul dengan banyak teman.

bnm-k ikan, berkreasi dma,m balok kavu atau leno

—

DASAR LITERASI DAN MATEMATIKA, SAINS, TEKNOLOG], REKAYASA, DAN SENT

[Perkembangan capaian pembelgaran Disar Dasar Lilorasi dan, Sains, Matematika,
Tehnolog, Kekaynsa dan Seni sangat haik Alhamdulillah Ananda dapat menuliskan|
anua dirinya, nama beberapa tenvan dengan singkat, nama orang twanya dan nama|

| dan berveerita deagan kalimat scsuai dengan pemahamannya.

aama benda, maupun kata katn yang sering ditemwuings schari hari. Ketiks ditanya
enlang cerila , enanda responsif dalama menjawab pertanyaan gurul

[Pengenalin terhadap wama , bentuk, angka , dan huruf forlihat muncul dal
karya karya garmbar dan krensi seninya. Ananda sudsh mengenal korsep bilangan
dengan sangat baik, melakukan penjumiahan dan pengurangan sederhana,
imengetahiui lambang bilangan m;m]nlwn pengurangan , lebih dari , kurang]
daci..

stik bends, bend, dan

i [besar kecil, panjang pendek, berat Tingan, lebal tipis, dan berbagel kegllm
eksperimen melalul kegiatan proyek, dan menggunakan alat tehnologi sederhan,
seperti kegiatan menamus lanamin rmpang, mengolah tanaman rimpang menjad
minuman jomu kunyit asam. Ananda dalam melaksanakan

Jhllalnmlo‘h&kh‘nmrﬁp‘nu,pmntjusllmmw saringan famu dan lain

Ammn ‘mampu mengeksplorasi berbagal karya seni, mengekspresikan karys seni,
nelalul gelar sen, tari torien dari berbagei daerah di Indonesia dan tari kreasi.

PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

sekolah yang ada. Proyek P5 kali ini dengan tema
yang
ITRADISIONAL DAN PERMAINAN TRADISIONAL yang ada di Indosenia,

" [harapan mampn
Dimensi Berkebhinekaan Global dan < Komunikasi dan interkasi wntar budaya>)
} |dan Dimensi Bergotong Royong < kolaborasi . Melalul proyek
lanak dapat menjalin interaksi sosial yang positoif dalm lingkuugan kehsarga dany
sckolah, lerbiasa bekerja sama melakukan kegiatan dengan berkelompokyang]
melibutkan dua dua atau lebih, melaksanakan okfivitasbermain sesuai dengan)
tersebut.

Pada semestor 1 in, snanda_ikut melakanakan proyek 5, salah satu program|
AKU SUKAMAKASIO ysiyu proyek mengenalkan  MAKANAN|

dua dimensi PROFIL. PELAJAR PANCASILA., yaitu)

kesepatan t
sm melaksanakan kegiatan kegiatan proyek , ananda dapat memberi apresiasi
echadap teman temannya di sckolal dengan mengenal kebatuban bersama dax

hadap

72

[Ananda dapat menggunakan fungsi gerak motorik kasar melalui kegiatan irama,
[gerakan berlari menggunakan halang, rintang, menirukan gerakan tarian sederhana,
bermain di tangga majemuk.
(Ananda dapat berpartisipasi akif dalam kegiatan motorik halusdan taktil melalui
lkegiatan membati dengan jumputan pada kain blacu, mewarnai berbagai gambar,
[permainan wama dengan menggunakan tissue, menjiplak gambar mobil, melipa
(bentuk ikan, berkreasi dengan balok kavu atau leggo.

1KS1 ORANG TUA

PERTUMBUAN

[T Thorat taddan 05 ky,
2] Tingyd Maclan 1125 cm
a1 17 em
1 [Lingkar Kepaln 53 cm
5 | Vitamin A 5

KETIDAKHADIRAN
1 [Sakit 3 hari
2 [ijin 1 hari
3 [Tanpa Keterangan 0 hari

Malang, 10 Juni 2024
Orany; Tua/ Wali Guru Kelas B4

DraDyah Wiheni SPd
NIP. 196606172014062001

Mengetahui,
Kepala TK Negeri Pembina |
Kota Malang

Rita Yulaiks, S°4
NIP. 196503041988032012



an, bermain holz

udah kuat,
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Pedoman skoring

Skoring
No. | Aspek Perkembangan | Jumlah Butir Indikator | Belum '
Siap Siap
1. Fisik Motorik 9 1-5 6-9
2. Kognitif 11 1-6 7-11
3. Bahasa 8 1-4 5-8
4. Sosial Emosional 10 1-5 6-10
5. Pra-akademik 5 1-2 3-5
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